LAPORAN NSFR

NamaBank  :PT Bank Mizuho Indonesia
Posisi Laporan : Juni 2020

A. PERHITUNGAN NSFR

1 Modal:
2 Modal sesuai POJK KPMM 13,902,539 - - - 13,902,539 14,034,518 - - - 14,034,518
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - -
4 Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari nasabah
usaha mikro dan usaha kecil:
5 Simpanan dan Pendanaan stabil
486,051 35,454 1,857 - 497,194 515,527 29,142 1,857 - 519,200
6 Simpanan dan Pendanaan kurang stabil
163,903 23,058 1,143 - 169,294 164,751 15,490 1,143 - 163,246
7 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi:
8 Simpanan - - - - - - - - - -
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 8,909 35,929,280 10,377,390 7,715,600 25,077,840 8,715 | 33,368,054 9,131,984 7,840,250 23,442,909
10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - - - - - - -
11 Liabilitas dan ekuitas lainnya: 5 = = 5 B B 5 B 5 5
12 NSFR liabilitas derivatif - - - - - -
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas - - - 59,695 59,695 - - - 52,116 52,116
14 Total ASF 39,706,562 38,211,988
15 Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 15,645 51,461
16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 289,872 = = = 144,936 437,246 - - > 218,623
17 Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat berharga
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - - - - - - - - - -
N kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1
dan pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa jaminan - 6,005,359 2,568,680 3,381,324 5,566,468 - 6,079,389 2,912,522 2,712,204 5,080,373
kepada p k nasabah dan nasabah
2 usaha mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain,
Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sektor publik,
yang diantaranya: - - 26,908,476 | 13,913,318 25,280,558 - - 29,856,655 | 12,087,387 25,202,606
n memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang,
sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - -
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijami yang di - - - - - - - - - -
2 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang,
sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - 13,775 8,954 - - - 14,396 9,357
24 Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar ,
dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang di di bursa - - 1,092,850 - 546,425 - - 958,706 - 479,353
25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - - - - - - -
26 Aset lainnya:
27 itas fisik yang di termasuk emas - - - -
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk
28 kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central
counterparty (CCP) - - - - - - - -
29 NSFR aset derivatif - - 100,258 100,258 - - - -
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - 355,081 355,081 - - 125,310 125,310
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**) - 215,737 - 133,744 349,481 - 118,785 - 121,325 240,110
32 Rekening Administratif 22,852,948 16,794,497 | 14,968,745 698,516 17,796,603 20,798,062 | 14,320,162 661,515
33 Total RSF 33,066,322 32,068,709
34 Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 120.08% 119.16%

B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Analisis Secara Individu

Rasio NSFR pada periode Juni 2020 adalah sebesar 119.16% sedikit menurun dibandingkan dengan periode Maret 2020 sebesar 120.08%, yang disebabkan oleh menurunannya ASF (Available Stable Funding) dimana yang mengalami penurunan di komponen DPK (Dana Pihak Ketiga). Komposisi utama
NSFR dipengaruhi oleh Modal KPMM, Pendanaan dari DPK (Dana Pihak Ketiga) dan Pinjaman Jangka Panjang Luar Negeri dari Parent Bank untuk komponen ASF (Available Stable Funding) dan Kredit yang diberikan untuk komponen RSF (Required Amount of Stable Funding), yang merupakan komponen
aset dan liabilitas yang saling bergantung dan berpengaruhi pada rasio NSFR.dan meningkatnya nilai ASF (Available Stable Funding)




